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Peran serta masyarakat dan para pihak terkait dalam pengelolaan
sumber daya mangrove secara berkelanjutan dapat melestarikan
ekosistern hutan mangrove yang juga dapat melestarikan kehidupan
masyarakat pesisir,
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Mengapa upaya penanaman
mangrove sering mengalami
kegagalan?

Latar Belakang

Kesadaran berbags kalangan akan
pentingnya  ekosistern  mangrove
semakin meningkst. Selfain
pemanfaataon sumberdayanya
ekosistem tersebutl juga
metyediakan jasa lingkungan yang
sangat penting bag!
ketrerlangsungan akosistern pesisir
dan |=utl, Petestarsan ekosstem
mangmve yang masih sehat dan
utuh merupakan, upaya paling
penting larena skosisteam yang sehat
dan’ ufuh tersebut mempunyal nilai
akopomi dap ekologi yang sangat
tinggl Saat ini di Indonesla terdapat
nekitar 2 futa hekisr kawasan hutan
mangrove yang rusak vang
membutuhkan upaya restorasi jika
memungkinkan. Banyak program
restoresi mangrove yang sudah dilakukan, balk yang diinsiag oleh pemerintab,
mirtyarakst stal lembags swadaya masyarakat yang pedull dengan konservasi hutan
mangrove. Metode yang umumiya diterapkan adalah dengan penanaman bibi atay
propaguls (buah, bij|, stau benlh mangrove) secara langeung. Sayangnya, penanaman
tesssbutnygs tidak diawali dengan kajian tentang faktor pendukung utama keberhasilan
restorati mangrove: yaita kajian ekelogi mangrove, hidrologi dan gangguan sshingga
wm#&mmnummmam kegagaian. Mesiipun pada

ek 'x..a,1

Daftar Pustaka

Erftemeijer, PLA, Lewis, RA., 2000 Planting mangroves on intertidal mudfiats
habitat restoration or habitat conversion? dalam Lewis, R R, 2005, Ecolagical
sngineanng for successhil management and restoration of mangrove forests
Diunduh dan wawmangroverestoration,.com

Erftemeijer and Lewls, 2000. Planting manaroves on intertidal mudfiats habitat
restoration or habital conversion? datam Lewls, . L & Gilmore, R, G, 2007
Impartant Considerations to Achieve Suecessiul Mangrove Forest Restaration with
Optimum Fish Habitat. Diunduh darl wwwomangroeesstoration.com.

Giesen, W, Wulfiraat, 5, Zieren, M. and Scholten, L2006, Mangrove Guidebook for
Southeast Asia, FAD and Wetlands Intermational

Hill, Stephen datam Ben Brown and Wora Yuniati, 2009, Policy Bried: Suggested
Practices for Post-Disaster Mangrove Rehabilitation Mangrove Action Project-
Indonesia Diunduh dan http/fmangroveactionprojectorg

Lewds, R A, 2005 Ecological engineering for successful management and restoration
of mangrove forests. diunduh dan www mangroveresioration. com

Lewis R R, 2011 "Ecological Mangrove Rehabilitation,” Slide presentasi pada
sominar regional EMR, Makas=zar, Indonesia Jull 2011

Wolters, M. Garbutt, A, Bakker, LP. 2005 Salt Marsh Restoration: evaluating the
success of de-embankments in northwest Europe. Biological Conservation.
Volume 123 iEsue 2, May 2005, p. 249-268

hitp/fmangroveachanproject org/map-programs/rastaration/mangroyve-rastoration

Tim Penyusun Maskah:
Worn Yuniati dan Ben Brown
Nustrasi:

Made Tosan Aji Pamunglkas Mimba
Lay out:

Erwin Rustaman Adipraja

MAP Indonesia

Production 2011

l * Canadian International

Dave nt Oxfam




alami yang pernah ada dl masa
lampau. Penanaman yang
dilakukan dikawasan bekas
tambak hash alily fungs hutan
mangrove  dilakukan dengan
membongkar beberapa titik
pematang untul menciptakan
pintu air dengan mencontoh
pola sungai alami sehingga anus
pasang surut dapat kembali
menaalir dengan normal

Faktor lain kegagalan
upaya restorasi hutan mangrove

Dana dan pethatian hanya ditexankan pada | pengsmbangan
pembibitan mangrove. sementara panentuan kebutuban spesifik
dar lokasi rehabilitas mangrove kurang diperhatikan

Progam Ddakiedikit malibatkan peran para pihak setempat ditam I-':"'
perencaman, inplementas dun pengawasan lokasi rehakiitas)
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Bulh yirg dibibitian Umnumitya mengalami stiess setelih F"

Mw pananaman dan berakin padta gagiinga
perTwmbuhan mangrove
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1. Bagaimana
sejarah dari
lokasi tersebut?

Dalam marencanakan restorasi periu
diketahiul apakah laban yang alkan direstorasi
tersebut  sebelumma merupalen . Rabitat
mangrove. Penanaman yand dilakikan pada
enwEsan yang sebelumnys bukan merupskan habntal mangnows =enng msngalam
kegagalan karena tidak adamya unsur-unsur pendukung untuk tumbubm@ mangrove
Upaya alorestas) (aiforestation) upaya menciptakan ekosisteim hutan ateu perkebunan
imangrove dimana di kawasan tersebut sebalumnya tidsk fumboh mangrove- pada
dasarmya bertaniangan dengan prinsip skology karena mengalih fungs) suatu habital
Penelusuran sejarahl dapat dilakukan  cergan 2 cara, yamu penggalinn informas
partisipatit yang melibatkan masyarakat setempat dan menganalisis citra satelit masa lalu
dengan pendekatan GI5
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2. Jenis mangrove apa yang dulu tumbuh

di kawasan yang akan direstorasi?

Setiap jenis mangrove mempunyal st ekolog! yang spesifik (otekologl) berkaitan
dengan pola reproduksi, pola penyebaran benih dan keberhasilan pertumbyhan bibit
Upaya restorasi bertujuan untuk mengembalikan kawasan mangrove yana terdegradasi
kambal sapart] kondisi 2lami sebelumnia. Dengan mangetahul spesies mangiove ap:s
sa)3 yang pernah tumbuh di suatu habitat dapat memach mferensi bag perencana
restoras untuk menentukan Jenis mangrove apayandg skan diupayakan kemball nembuh
di kawasan tersebut Sayangnya, hamplr semua program pepahaman mangrove hanga
merujuk pada satu atau dua jenis mangrove saja. Kebanyakan upays resterasi hamya
melakukon penanaman spesies Rhizaphora spp. yang dianggap spesies yang paling
berharga dibandingkan spesies lainnya. Asumsi tersebut salah karena: penanaman
moncspesies berdampak pada terbatasnya keragaman hayati ekosistern. Semakin
beragam spesies mangrove dalam sustu ekosistern semakin § o i




Terd=bih di-era perubahen ikhm
S8at 1, sistem yang boraneka
ragam akan lebih resilian
lerhadap gangguan
dibandingkan denogan sistem
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St eletlogl dani setiap spesles mangrove menyebabkan torbentukimya zomas: di dalam

kenviasan hukan rmangrowe. Hal ind tedadi kaiena making-masng spesied membutuhkan
kondid yang berbeda untul tumbuh dengan Baik. Beberapa spesies hidup dekast pantai
dekal daratan, o mulut muars yang dipengarubi args pasang surut, ) sepl puls atau
ditefuk yang teriméang) Penanaman mangreve yang dilikukan d| sepamang pantin
terbuka yang berambek bess, pada lokasi yang dafam merupakan fakior penyebab
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7. Input air tawar pada kawasan mangrove

Jenis Hutah mandgrows terbedar dan tersehat o dunia adalah maenne maagrove. yaru
miangove yang tumbub di sepanjang afiran sungal yahg dipengaiuhi aleh pasang st
air faut feni hutan mangrove ini membutohkan supial ale tavar untuk keberhasllan
pertumbuhannya. Hal ini umumnya bertentangan dengan asumsl yang dyvakin bahywa
mangrove hanya membutubdean air laut untuk hidup dan berkembang. Fakianya
miangroyve merupakan tmbuhan yanag hanya toleran terhadap air askn Allrn alr avwar
dari dasrah huly membanty mengurangl kads: garamn dan mémbiwa rutrish yang
dibutubkan mangrowve, Air tewar mdngalie ke hutan mangreve melalul Saburin pernwkaan
MAUERIN Salurarm bawah tarah PI"II'M“I-'IFI":I mbak, pembangunan jalan dar Pk
dapat menghambat suplm air tawar ke dalam kavwasan restorasi mangrove

8. Letak pertukaran pasang surut air laut

Dimanakah pertukaran pasang surut air laut terjadi (hidrologi normal}?

Kamvatian mangrove sangat terkalt dengan pasang surut air laul. Arus pasantg st
mengalr metatur sungai-sungal yang menghubungkan laut dengan daratan, Dengan
metakukan penehisuran seEraly atau menganalists citra satel marsa B tentang singa)
pasang sirut alaml kita dapat mempearbalkt atas membust kemball saliran idrilogl
noimal yang dibitublon huran mangrove dengan mencontoh pell ings




ket subeabned bempt thninfasl frandriee
baglan tertentu
tergantung pads
besarnya paparan
mangravelashadags
genarigan air pasiig
Mencontoh tingkat
kgmiringan dan
topografi substrat don
mangrove alam)
SEKTar yang: masih
bagus Kondisinya
pariy dilzkgkan untulk
menduwkuyng
kaberhasilan
tumbuhnya
mangrove. Prakbek
pEn&naman
teriadang dilakuiin
pada kawasan dataran

lumpur flungal (Hidal mudfiaf) yang tidak cocok untul mangrove. Dasrah inl umumnys
memiliki kejenunan air (kadar airjyang tingg), substrat yang rendah oksigen don-kada)
Ha% (Hudrogen Solfaf) yang tinggi yang dapat menyerang aker gerabut pahon mangrove
st Jugs pemariman dllakukan gpuh ke arah lBut (o luar 2o St terendah) dengan
Asmmal batwwa mangowe dapat menambah daratan ks ditanam pada rona terssbut
Mangrerss Hidak dapst memambah daratan, justru sebaliinya mangrove tumbub pada
dasrah vang suclah terdedimentas

Wotters f o, (2005) melaporkan bahwa upaya restoras: di lahan yvang belum lama
rugnk, lehih setmg mengilami keberhasilon karena subsirat redatifl lobib tnggr (bedurm
terkena erosl dalarm fangks waktu lama)

Sementars ity kebamyakian provelk restoras imangrovie kisusnya il Asia Teniggars
farbukll sering meng#aml kegagatan kardns ketidak eesuaiin antara frekuens
genangan dan tolerans: jents spesies terhadap genangan. Proyek restorms mangrove o)
kretan Asia Tenggara umumnys dilakukan pada dataran lumpur yang berketinggian
rundnh dimana mFngrove yang tidak pemah tumbiub di same atau bokan jenis plonir
narmun mergphlion spesisd yang bemilsl komerial (contahnys fhizsophord sop ) ditanam
packa pone paonir farsebut Oleh karera il pengstahuan mengenal gananigan vang
sl dan i:uq'l:ml torhadap duras dan Endnlnmnn m[ menupakan salah =t fakoor

Ekesidlern Fosivarowe di LEDAN AT Deran
mgrigl

Ehoaistern mangrmve di fons pedis
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a. Penampang transek dan kawasan Mlle (Tt e hulu (aataran Tnge)

Suatu ekosistem mangrove terdin dan berbagai komunitas yang berbeda: Dalam ilima
reboisas sangat penting untuk mengatahl tentang jenis atay komunitas mangrowe
yarg add di hutan mangrove yand masih sehat di sekitar lokaa rehatulitas) atau disebut
sebanai hutan refersnsifanalog. lika tidak terdapat hutan referensl yang dimalksud,
maka kita dapat merskonstrukainga darl data-data selunder. Hutan referena merjadi
aeuan dalam menentuksn stridktur clan kompotisl vegetasl yang akan divpayakan di
lokas rehabilitas




4. Faktor penyebab
KERUSAKAN

Faklor apa yang menyebabkan tenadingm
kprusakan/degradas hutan mangrove tersediut?
Hutan mangrove yang terdegradas) dapat
pulin tanpa uprya restorasi' altif dengan cora
memyehdikl sumber gangguan yang  dibadap)
aleh mangrove dan kemodian menghitangian
sumber gangguan tersebul Jika laktor vang mengganggu
fistem hidralogl normal sudah dilaloksn maka sefanjutnya
cukup dengan mengamati apakah perekrutan bemb alam
tenadi, Peranaman dilakuican hama ke relorutmen benih secars
alami tidiak tenadl|, Program penanaman mangrove wmuminya tidak
melalul proses penilsian tentang sumber ganaguan hidielogl pads sustu
knwasan yang akan direstorath Pematang tambak dan [slan pang membelah kaidasan
mangrove menghaiangl pergantian-aius passng surut dan nput i awar sehinggs bilsit
mangroye biasanys akan mati dalam beberaps bulan setelah ditanam, Bahkan ada jokag)
yang swudah beberapa kali drestorasi namun hasilmya tetap soja gagal karena tidak adamya
kajian awal urtuk mengetahui sumber gangguan bag mangrove dan tidak adanya upsys
untik menghilangkan gangguan yang menghambat pertumbuban mangrove tersieblit
Tika ticlak ada pasong surut dalam waktu lama maka tanah a@n kening dan ko
mangrove akan berkompetisi dengan tumbuhan darat lsinnyg

5. Syarat hidrologi mangrove

Hutan 'mangrave memiliki syarat Nidrologl Bt yang diamem dibassn pemikaan Qut s a
clan tklim wang Bervanas di selurub dunim yang
menyebabkan varjas) jenis komunitag
mangrovenya. Banyak anggapan bahwa
mangmnnunmhan tumbsihan yang hidup di
alr aghn, Faktanya mangrove merupakan
mmmwmn tethadap air asin
!ﬂnin clngm mdunmm beradaptas

kebarfangsungan ekosistem mangrove. Alan
air tawar dan daerah hulu membaniy mengurandg)
kadar gamm dcan mengandong nuins yang
dibwitublean hutan mangrove

Arus pazang wiut yang lancap membsntu
penyebaran benib secars atami dan membersihkan
agtau mengurangi kadar garam bertebih dan zat
racun yang mengendap di lapisan atas  tanah
Ponyabaran mangrove setempat dan  doeminasi
suatu spesles pada hitan manarove dipengaruhl
oleh ketinggian, durasi dan frekuensi genangan
baik oleh air pasang maupun oleh air tawar
hangrove akan mudah mati jika térgEnang atau terendam Fir feus menerus

Mangrove dapat turbub dengan badk jika tergenang air pasang <30% (untuk jenis
Sruguierg spp. dan Lumnitzers spp) dan 30-3%% (untuk jenis Rhophona stylogo,
Sannerotia spp. dan  Awicennio
spp ) dan kesely ruham walkto siklus
pasang surut. Perencanaan
rehabilitasi umumnya tidak
memparhatikan katitinggian,
durasi dan frekuens genangan air
pasang  Senng terqad bahwa
sobagian besar atau semua bibit
yang ditanam aksn mati stal
turrbah kerdil karena disebabikan
terlaly senng Tefgenang  Tenentam
dan stress karena kejenuhan tanah
dlalarm walktl larma,
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6. Ketinggian substrat tempat tumbuh mangrove

Sebagian besar mangrove turnbuh padatanah yang berumpur. Meskipun demilian
mereka juga dapat tumbuh di pasit tanah gambut bahkan Datukarang) Argones st al,
{1998 dalam Giesen ot al, (2006.15) mengamatl bahwa Rhizophon spp. Bruguiero san.
Sonneratia spp. and Ceriops spp. mhhuhmdiplnhim.dmhmn
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